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RESTIAWAN A. R. .I  111  10  269. Status Hematologi Ayam Ras Petelur yang 
diberi Limbah HijauanKangkung pada Level yang Berbeda .Dibawah bimbingan 
WempiePakiding sebagai pembimbing utama dan HerrySonjaya sebagai 
pembimbing anggota. 
 
Kangkung merupakan tanaman yang secara umum dikonsumsi sebagai sayur-
mayur. Dalam proses pengolahannya beberapa bagian tanaman tidak 
dimanfaatkan disamping itu sifat yang mudah rusak menyebabkan tanaman ini 
sering menjadi limbah rumah tangga dan pasar. Kangkung diketahui memiliki 
kandungan nilai nutrisiseperti protein, mineral dan vitamin yang relatif lebih 
tinggi dibanding jenis hijauan lainnya .  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruhpemberian limbahkangkungpada level yang berbeda terhadap status 
hematologis ayam ras petelur. Penelitian dilakukan secara experiment dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 4 tingkat 
konsentrasi kangkung yaitu 0 %,2 %, 4 %, dan 6 %, serta 4 kali ulangan (setiap 
ulangan terdiri atas  1 ekor ayam).Parameter  yang  diamati  adalah  nilai 
hematokrit (PCV), kadar hemoglobin (Hb), jumlah sel darah merah (eritrosit), dan  
jumlah sel darah putih (leukosit).  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa 
penambahan  kangkung dengan  konsentrasi  tersebut  memberikan  pengaruh 
yang tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai hematokrit, kadar hemoglobin, jumlah 
sel darah merah, dan jumlah sel darah putih ayam ras petelur. 
 












RESTIAWAN AR. I 111 10 269.Hematological Status of Laying Hens feeding 
by water spinach waste on Different Level Supervisor :WempiePakidingand co. 
Supervisor. HerrySonjaya 
 
Water Spinach was a plant that commonly consumed as vegetables. In 
some parts of the plant processes were not utilized in addition to the perishable 
nature of this plant is a frequent cause of household and market waste. Water 
spinach is known to have nutritional value content such as proteins, minerals and 
vitamins are relatively higher than other types of forage. The experiment aimed to 
determine the effect of water spinach waste on a different level 
inhaematologicalstatus of laying chicken. This experiment was arranged in 
completely randomized design in four treatments with 4 levels of water spinach 
concentration which is 0%, 2%, 4% and 6%, and 4 replications (each replication 
consisted of one laying hens). Parameters measured were hematocrit values 
(PCV), haemoglobin (Hb), the number of red blood cells (erythrocytes), and the 
number of white blood cells (leukocytes). The results showed that the addition of 
water spinachhas no significant effect (P> 0.05) of hematocrit value, hemoglobin 
concentration, red blood cell counts and white blood cell counts of laying chicken. 
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